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ABSTRAK

Quarter Life Crisis merupakan fenomena psikologis yang banyak dialami oleh fresh graduate pada
masa transisi dari dunia pendidikan menuju dunia kerja. Berbagai tuntutan untuk memperoleh
pekerjaan, mencapai kemandirian finansial, serta memenuhi ekspektasi sosial dapat memicu
munculnya kebingungan, kecemasan, dan keraguan terhadap masa depan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran social support terhadap quarter life crisis pada fresh graduate dengan self
efficacy sebagai variabel mediator. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
survei cross-sectional terhadap 118 fresh graduate berusia 21-25 tahun yang lulus maksimal dua
tahun terakhir. Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Multidimensional Scale of
Perceived Social Support (MSPSS), General Self Efficacy Scale (GSES), dan Quarter Life Crisis
Scale. Analisis data dilakukan menggunakan PROCESS Macro Hayes Model 4 dengan teknik
bootstrapping sebanyak 5.000 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa social support berperan
negatif signifikan terhadap quarter life crisis. Social support juga berperan positif terhadap self
efficacy, sedangkan self efficacy berperan negatif terhadap quarter life crisis. Analisis mediasi
menunjukkan bahwa self efficacy memediasi secara parsial antara social support dan quarter life
crisis. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi dukungan sosial yang dimiliki fresh
graduate, semakin tinggi self efficacy yang dimiliki sehingga kecenderungan mengalami quarter life
crisis menjadi semakin rendah.
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ABSTRACT

Quarter life crisis is a psychological phenomenon commonly experienced by fresh graduates during
the transition from higher education to the workforce. Challenges related to employment, financial
independence, and social expectations often trigger feelings of uncertainty, anxiety, and confusion
regarding future life directions. This study aimed to examine the role of social support on quarter life
crisis among fresh graduates with self-efficacy as a mediating variable. A quantitative cross-sectional
survey was conducted involving 118 fresh graduates aged 21-25 years who had graduated within the
previous two years. Data were collected online using the Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS), General Self-Efficacy Scale (GSES), and the Quarter Life Crisis Scale. Data were
analyzed using Hayes PROCESS Macro Model 4 with 5,000 bootstrap samples. The results revealed
that social support had a significant negative effect on quarter life crisis and a significant positive
effect on self-efficacy. Furthermore, self-efficacy had a significant negative effect on quarter life



crisis. Mediation analysis demonstrated that self-efficacy partially mediated the relationship between
social support and quarter life crisis. These findings indicate that greater perceived social support
enhances self-efficacy, which in turn reduces the tendency to experience quarter life crisis among
fresh graduates.
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PENDAHULUAN

Masa transisi dari dunia pendidikan menuju dunia kerja merupakan salah satu periode perkembangan
yang penuh tantangan bagi fresh graduate. Pada fase ini individu dihadapkan pada berbagai tuntutan,
seperti memperoleh pekerjaan, mencapai kemandirian finansial, membangun identitas karier, serta
memenuhi ekspektasi keluarga maupun lingkungan sosial. Ketidaksesuaian antara harapan dengan
realitas yang dihadapi selama masa transisi tersebut dapat memunculkan berbagai reaksi psikologis
berupa kebingungan, kecemasan, keraguan terhadap kemampuan diri, hingga perasaan terjebak dalam
ketidakpastian. Kondisi tersebut dikenal sebagai quarter life crisis (Robbins & Wilner, 2001).

Fenomena quarter life crisis semakin banyak ditemukan pada dewasa awal, khususnya fresh graduate.
Persaingan dunia kerja yang semakin kompetitif, terbatasnya kesempatan kerja, serta meningkatnya
tuntutan untuk segera mencapai keberhasilan menyebabkan banyak lulusan baru mengalami tekanan
psikologis. Individu yang mengalami quarter life crisis umumnya menunjukkan perasaan cemas terhadap
masa depan, kesulitan mengambil keputusan, penilaian diri yang negatif, serta ketidakpastian mengenai
arah hidup. Apabila tidak dikelola dengan baik, kondisi tersebut dapat berdampak pada kesejahteraan
psikologis, kepuasan hidup, hubungan interpersonal, hingga perkembangan karier.

Salah satu faktor yang diduga berperan dalam menurunkan guarter life crisis adalah social support.
Menurut Zimet dkk. (1988), social support merupakan persepsi individu mengenai ketersediaan bantuan,
perhatian, dan kepedulian yang berasal dari keluarga, teman, maupun significant others. Dukungan sosial
memberikan sumber daya psikologis yang membantu individu menghadapi situasi penuh tekanan,
meningkatkan kemampuan coping, serta mengurangi kecemasan ketika menghadapi berbagai tantangan
kehidupan.

Pengaruh social support terhadap quarter life crisis diperkirakan tidak hanya terjadi secara langsung,
tetapi juga melalui self efficacy. Berdasarkan Social Cognitive Theory yang dikemukakan Bandura
(1997), self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Individu dengan self efficacy
yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi hambatan, lebih gigih ketika menghadapi
kegagalan, serta mampu mengelola tekanan psikologis secara lebih adaptif. Dukungan sosial yang
diterima individu diyakini mampu meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya sehingga pada
akhirnya dapat menurunkan kecenderungan mengalami quarter life crisis.

Meskipun hubungan antara social support, self efficacy, dan quarter life crisis telah banyak diteliti, hasil
penelitian sebelumnya masih menunjukkan variasi, terutama pada populasi fresh graduate di Indonesia.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran social support terhadap quarter life
crisis dengan self efficacy sebagai variabel mediator pada fresh graduate. Temuan penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan intervensi psikologis yang berfokus pada
peningkatan dukungan sosial dan self efficacy guna membantu fresh graduate menghadapi masa transisi



menuju dunia kerja.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei cross-sectional.
Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui Google
Form kepada partisipan yang memenuhi kriteria penelitian. Kuesioner terdiri atas informed consent,
data demografis, serta instrumen untuk mengukur social support, self efficacy, dan quarter life crisis.

Partisipan

Penelitian menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode convenience sampling.
Partisipan penelitian merupakan 118 fresh graduate berusia 21-25 tahun yang telah menyelesaikan
pendidikan tinggi maksimal dua tahun sebelum penelitian dilaksanakan. Kriteria inklusi penelitian
meliputi: (1) lulusan program Diploma atau Sarjana; (2) berusia 21-25 tahun; dan (3) bersedia menjadi
partisipan penelitian dengan memberikan persetujuan melalui informed consent.

Pengukuran

Variabel social support divkur menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support
(MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet dkk. (1988), yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia
oleh Sulistiani dkk. (2022). Skala ini terdiri atas 12 aitem yang mengukur persepsi dukungan sosial dari
keluarga, teman, dan significant others menggunakan skala Likert 7 poin (1 = Sangat Tidak Setuju
sampai 7 = Sangat Setuju). Dalam penelitian ini, skor total MSPSS digunakan untuk merepresentasikan
persepsi dukungan sosial secara keseluruhan.

Variabel self efficacy diukur menggunakan General Self-Efficacy Scale (GSES) yang dikembangkan
oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995) dan telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Novrianto dkk.
(2019). Skala terdiri atas 10 aitem dengan empat pilihan respons (1 = Tidak Benar Sama Sekali sampai
4 = Sangat Benar) yang mengukur keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi
berbagai situasi dan menyelesaikan permasalahan.

Variabel quarter life crisis diukur menggunakan Quarter Life Crisis Scale yang yang telah dimodifikasi
oleh Adlu dkk. (2024) dari skala yang dikembangkan oleh Afandi dkk. (2023) lalu diuji kembali oleh
Zahidah dkk. (2025) berdasarkan teori dari Robbins & Wilner (2001). Skala ini terdiri atas 21 aitem yang
mencerminkan tujuh aspek quarter life crisis, yaitu kebingungan dalam mengambil keputusan, putus asa,
penilaian diri negatif, perasaan terjebak, kecemasan, tekanan psikologis, dan kekhawatiran terhadap
hubungan interpersonal.

Hasil uji validitas alat ukur social support dilakukan dengan CVI dan pendekatan Rasch Model,
Content Validity Index (CVI) dilakukan oleh expert reviewer yang fasih berbahasa inggris dan
Indonesia, memiliki pengalaman terkait dengan konstruk, memiliki latar belakang pendidikan dengan
minimal bergelar magister. Pada tahapan ini, expert judgement menilai kesesuaian tata bahasa dan
pemilihan kata, menilai kejelasan aitem, kesesuaian antara aitem dan konstruk, dan pentingnya setiap
aitem. Pendekatan Rasch Model menunjukkan validitas konstruk yang baik. Reliabilitas MSPSS versi
Indonesia memiliki reliabilitas yang sangat baik. Nilai cronbach’s alpha sebesar 0,85 yang
mengindikasikan kategori sangat baik.

Uji validitas konstruk self efficacy versi Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh Novrianto dkk. (2019)
menggunakan metode Confirmatory Factor Analysis (CFA). Hasil analisis menunjukkan bahwa
model satu faktor (unidimensional) dapat diterima setelah dilakukan modifikasi model, dengan nilai
chi-square = 34,87, df = 26, p-value = 0,11444, dan RMSEA = 0,024. Nilai Cronbach’s Alpha berkisar
antara 0,75 - 0,91. Selain itu, koefisien stabilitas (test-retest reliability) berada pada rentang 0,47 -



0,75.

Uji validitas untuk alat ukur quarter life crisis oleh Zahidah dkk. (2025), nilai S-CVI adalah 0,95 dan
nilai reliabilitas skala ini terbukti baik yang telah diuji dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,832.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan Jamovi versi 2.4.8 dan PROCESS Macro Hayes versi 4.2 pada
IBM SPSS Statistics. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan analisis statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik partisipan dan distribusi data penelitian. Uji hipotesis dilakukan
menggunakan analisis mediasi PROCESS Macro Hayes Model 4 dengan teknik bootstrapping
sebanyak 5.000 sampel untuk menguji peran self efficacy sebagai mediator hubungan antara social
support dan quarter life crisis. Penelitian juga memasukkan usia, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan sebagai variabel kovariat dalam model analisis untuk mengendalikan potensi pengaruhnya
terhadap quarter life crisis.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penelitian melibatkan 118 fresh graduate yang telah
lulus dari perguruan tinggi maksimal dua tahun terakhir dengan rentang usia 21-25 tahun. Mayoritas
partisipan berjenis kelamin perempuan sebanyak 94 orang (79,7%), sedangkan laki-laki berjumlah 24
orang (20,3%). Analisis deskriptif terhadap dimensi social support menunjukkan bahwa significant
others memiliki rerata skor tertinggi (M = 21,19; SD = 6,73), diikuti friends (M = 21,16; SD = 4,87),
dan family (M = 20,64; SD = 5,32). Selisih rerata yang relatif kecil mengindikasikan bahwa fresh
graduate dalam penelitian ini memperoleh dukungan sosial yang relatif baik dari ketiga sumber
dukungan tersebut.

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji korelasi Spearman untuk melihat hubungan antar variabel.
Hasil analisis menunjukkan bahwa social support berkorelasi negatif secara signifikan dengan quarter
life crisis (r = -0,489; p < 0,01) serta berkorelasi positif secara signifikan dengan self efficacy (r =
0,340; p <0,01). Selain itu, self efficacy juga berkorelasi negatif secara signifikan dengan quarter life
crisis (r =-0,682; p < 0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan
self efficacy yang dimiliki fresh graduate, semakin rendah kecenderungan mengalami quarter life
Crisis.

Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa self efficacy memediasi hubungan antara social support
dan quarter life crisis. Efek langsung (direct effect) social support terhadap quarter life crisis sebesar
B =-0,254 (BootLLCI =-0,377; BootULCI =-0,131), sedangkan efek tidak langsung (indirect effect)
melalui self efficacy sebesar B = -0,189 (BootLLCI = -0,302; BootULCI = -0,090). Karena interval
kepercayaan bootstrap tidak melewati angka nol, efek mediasi dinyatakan signifikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa self efficacy berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara social
support dan quarter life crisis. Dengan demikian, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima fresh
graduate, semakin tinggi self efficacy yang dimiliki sehingga kecenderungan mengalami quarter life
crisis menjadi semakin rendah.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran social support terhadap quarter life crisis pada fresh
graduate dengan self efficacy sebagai variabel mediator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa social
support berperan negatif secara signifikan terhadap quarter life crisis. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi persepsi dukungan sosial yang dimiliki fresh graduate, semakin rendah
kecenderungan mereka mengalami quarter life crisis. Dukungan sosial yang diterima, baik dari
keluarga, teman, maupun significant others, memberikan rasa aman, bantuan emosional, serta sumber
daya psikologis yang membantu individu menghadapi tekanan selama masa transisi menuju dunia



kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Praharso dkk. (2017) yang menyatakan bahwa
dukungan sosial berfungsi sebagai mekanisme coping yang mampu menurunkan kecemasan, stres,
dan kebingungan dalam menghadapi tekanan psikologis. Temuan ini juga mendukung penelitian
Mega Oktaviani dan Soetjiningsih (2023) yang menemukan bahwa social support memiliki hubungan
negatif dengan quarter life crisis.

Penelitian ini juga menemukan bahwa social support berperan positif terhadap self efficacy. Artinya,
semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin tinggi pula keyakinan fresh graduate terhadap
kemampuannya dalam menghadapi tantangan setelah kelulusan. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Utami dkk. (2024) yang menunjukkan adanya hubungan positif antara social support dan
self efficacy. Dalam perspektif Social Cognitive Theory, Bandura menjelaskan bahwa self efficacy
tidak hanya dibentuk oleh pengalaman keberhasilan, tetapi juga oleh verbal persuasion, yaitu
dorongan, motivasi, dan keyakinan yang diberikan oleh lingkungan sosial (Bandura, 1997; Abdullah,
2019). Dukungan yang diberikan keluarga, teman, maupun orang yang signifikan dapat memperkuat
keyakinan individu bahwa dirinya mampu menghadapi tantangan dan mencapai tujuan yang
diharapkan.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy berperan negatif secara signifikan
terhadap quarter life crisis. Fresh graduate yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan
dirinya cenderung lebih mampu mengatasi ketidakpastian, mengambil keputusan, serta bertahan
ketika menghadapi hambatan. Sebaliknya, individu dengan self efficacy yang rendah lebih rentan
mengalami keraguan terhadap masa depan, kecemasan, dan tekanan psikologis yang merupakan
karakteristik quarter life crisis. Temuan ini mendukung penelitian Laurenza dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa individu dengan self efficacy tinggi lebih yakin menghadapi masa transisi, serta
penelitian F. O. D. S. Budi dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi self efficacy, semakin
rendah quarter life crisis yang dialami individu.

Analisis mediasi menunjukkan bahwa self efficacy memediasi secara parsial hubungan antara social
support dan quarter life crisis. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak hanya
menurunkan qguarter life crisis secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan
self efficacy. Mekanisme tersebut dapat dijelaskan melalui Social Cognitive Theory yang dikemukakan
Bandura, yang menekankan bahwa perilaku dan kondisi psikologis merupakan hasil interaksi timbal
balik antara faktor personal dan lingkungan (reciprocal determinism). Dalam penelitian ini, social
support berperan sebagai faktor lingkungan yang memperkuat self efficacy sebagai faktor personal,
sehingga individu menjadi lebih percaya diri, lebih adaptif dalam menghadapi tekanan, dan mampu
mengurangi pengalaman quarter life crisis (Abdullah, 2019).

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa upaya menurunkan quarter life crisis pada
fresh graduate perlu dilakukan melalui dua pendekatan yang saling melengkapi. Pertama,
meningkatkan dukungan sosial dari keluarga, teman, dan significant others agar individu memperoleh
sumber daya psikologis yang memadai selama masa transisi. Kedua, meningkatkan self efficacy
melalui program pengembangan diri, pelatihan kesiapan kerja, maupun konseling karir sehingga fresh
graduate memiliki keyakinan yang lebih kuat terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan
setelah kelulusan. Pendekatan tersebut diharapkan mampu membantu fresh graduate beradaptasi
secara lebih optimal dalam memasuki dunia kerja dan mengurangi risiko mengalami quarter life crisis.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa social support berperan secara signifikan terhadap quarter life crisis
pada fresh graduate, baik secara langsung maupun melalui self efficacy sebagai variabel mediator.
Semakin tinggi persepsi dukungan sosial yang diterima individu dari keluarga, teman, dan significant
others, semakin tinggi pula tingkat self efficacy yang dimiliki, sehingga kecenderungan mengalami
quarter life crisis menjadi semakin rendah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa self efficacy



.

memediasi secara parsial hubungan antara social support dan quarter life crisis, yang mengindikasikan
bahwa dukungan sosial tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap penurunan quarter life
crisis, tetapi juga bekerja melalui peningkatan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan pada masa transisi menuju dunia kerja.
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